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INTERAKSI ANTAGONIS SIPROFLOKSASIN DENGAN FRAKSI ETIL ASETAT 

DAN FRAKSI AIR UMBI BAWANG PUTIH (Allium sativum L.) TERHADAP 

Escherichia coli 
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ABSTRAK 
Pendahuluan: Escherichia coli adalah salah satu flora normal yang dapat berubah menjadi patogen yang dapat 

menyebabkan penyakit infeksi. Dilaporkan bahwa E. coli mengalami resistensi terhadap siprofloksasin dengan 

kasus tertinggi di Italia sebesar 40,5%. Penggunaan kombinasi antibiotik dan tanaman herbal dapat digunakan 

sebagai metode penanganan resistensi. Namun, belum tersedia data yang cukup tentang interaksi kombinasi 

siprofloksasin dengan fraksi n-Heksana, etil asetat, dan air umbi Allium sativum L. terhadap E. coli.  

Metode: Penelitian eksperimental laboratoris secara in vitro menggunakan kombinasi siprofloksasin dengan 

fraksi-fraksi dari ekstrak etanol umbi Allium sativum L. terhadap E. coli. Pengujian dilakukan menggunakan 

metode Kirby-Bauer Disk Difussion Susceptibility Test dan hasil interaksinya dianalisa berdasarkan metode Ameri-

Ziaei Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST). Hasil analisa diuji dengan Kruskall Wallis 

Hasil: Fraksi n-Heksana, etil asetat, dan air tunggal maupun ganda tidak mampu menghambat E. coli. Zona hambat 

kombinasi siprofloksasin dengan fraksi n-Heksana 24,92±1,88 mm dan tidak didapatkan perbedaan signifikan 

dengan siprofloksasin tunggal ataupun ganda. Zona hambat kombinasi siprofloksasin dengan fraksi etil asetat dan 

fraksi air masing-masing 25,40±0,52 mm dan 24,33±1,15 mm. Zona hambat tersebut lebih kecil dibandingkan 

dengan siprofloksasin tunggal ataupun ganda serta didapatkan perbedaan yang signifikan. 

Kesimpulan: Interaksi kombinasi siprofloksasin dengan fraksi n-Heksana bersifat not distinguishable, sedangkan 

dengan fraksi etil asetat dan air bersifat antagonis. 

Kata kunci: Siprofloksasin, Escherichia coli, Kombinasi antibiotik dan fraksi Allium sativum L., Daya hambat 
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ANTAGONISTIC INTERACTION OF CIPROFLOXACIN WITH ETHYL ACETATE 
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ABSTRACT 
Introduction: Escherichia coli is a normal flora that can turn into pathogens that can cause infectious diseases. It 

was reported that E. coli experienced resistance to ciprofloxacin with the highest cases in Italy at 40.5%. The 

combination of antibiotics and herbal plants can be used as a method of handling resistance. However, there is no 

enough data available about interaction of combination ciprofloxacin with fractions of n-Hexane, ethyl acetate, 

and water from Allium sativum L. bulbs against E. coli. 

Methods: In vitro laboratory experimental research used a combination of ciprofloxacin with fractions of ethanol 

extract of Allium sativum L. bulbs against E. coli. The test was conducted using the Kirby-Bauer Disk Difussion 

Susceptibility Test and the results of the interaction were analyzed based on the Ameri-Ziaei Double Antibiotic 

Synergism Test (AZDAST) method. The results of the analysis were tested with Kruskall Wallis 

Results: The n-Hexane, ethyl acetate, and water fractions on a single or double dose are unable to inhibit E. coli. 

The zone of inhibition of combination ciprofloxacin and n-Hexane fraction is 24.92±1.88 mm and does not make 

a significant difference with single or double dose ciprofloxacin. The zone of inhibition of combinations 

ciprofloxacin with ethyl acetate and water fractions is 25.40±0.52 mm and 24.33±1.15 mm. The zone of inhibition 

is smaller than single or double dose ciprofloxacin and there is a significant difference. 

Concusion: The interaction of the combination of ciprofloxacin with the n-Hexane fraction is not distinguishable, 

while with ethyl acetate and water fraction is antagonistic. 

Keywords: Ciprofloxacin, Escherichia coli, Combination of Antibiotics and Fraction of Allium sativum L., 

Inhibition test 
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PENDAHULUAN 
       Escherichia coli adalah bakteri Gram negatif 

yang merupakan bakteri flora normal yang dapat 

hidup dan bertahan di dalam saluran pencernaan. 

Namun pada kelompok tertentu, E. coli dapat 

menjadi bakteri patogen yang dapat menyebabkan 

beberapa penyakit seperti diare.1 Selain itu, E. coli 

juga dapat menyebabkan penyakit infeksi saluran 

kemih dan penyakit ekstraintestinal seperti 

pneumonia, peritonitis, dan bakteremia.2 Sekitar 

50% penyakit diare akut pada pasien yang dirawat di 

RSUP. Manado disebabkan oleh E. coli.3 Penyakit 

infeksi yang disebabkan oleh E. coli dapat diterapi 

menggunakan antibiotik siprofloksasin.4 Namun, di 

Italia telah dilaporkan sebanyak 40,5% E. coli 

mengalami resistensi terhadap siprofloksasin. 

Resistensi E. coli terhadap obat golongan 

fluorokuinolon seperti siprofloksasin dapat terjadi 

akibat adanya mutasi kromosom dan plasmid yang 

memdiasi terjadinya resistensi.5 
Angka kejadian resistensi antibiotik 

semakin meningkat terutama di negara-negara yang 

tidak memiliki pedoman standar pengobatan.6 

Sebanyak 86,1% penduduk Indonesia menyimpan 

antibiotik yang diperoleh tanpa resep.7 Hal ini 

menyebabkan masyarakat dapat mengkonsumsi 

antibiotik secara bebas dan tidak rasional, sehingga 

bakteri yang awalnya tidak resisten dapat 

berkembang menjadi bakteri yang resisten terhadap 

beberapa antibiotik dan menyebabkan infeksi yang 

mengancam jiwa.8 Pada penelitian sebelumnya, 

kombinasi antibiotik dengan ekstrak air dan metanol 

dari S. chorassanica dan A. khorassanica terhadap 

Acinobacter yang resisten terhadap beberpa obat 

memiliki interaksi sinergis. Sehingga  penggunaan 

kombinasi antibiotik dan tanaman herbal dapat 

digunakan sebagai metode penanganan resistensi.9 

Penggunaan obat tradisional seperti jamu 

dan obat-obatan herbal sangat disarankan sebagai 

upaya pemeliharaan kesehatan dan pencegahan 

penyakit.10 Pada penelitian sebelumnya, Allium 

sativum L. dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Gram positif dan Gram negatif.11 Senyawa 

organosulfur merupakan komponen aktif utama pada 

Allium sativum L., yang meliputi diallyl 

thiosulfonate (allicin), diallyl sulfide (DAS), diallyl 

disulfide (DADS), E/Z-ajoene, S-allyl-cysteine 

(SAC), diallyl trisulfide (DATS), dan S-allyl-

cysteine sulfoxide (alliin).12 Ekstrak etanol Allium 

sativum L. mengandung senyawa metabolit sekunder 

seperti triterpenoid, flavonoid, dan alkaloid yang 

memiliki potensi aktivitas antibakteri terhadap E. 

coli.13,14 

Etanol merupakan penyari yang bersifat 

universal, sehingga dapat menyari senyawa non 

polar sampai polar.15 Penggunaan fraksi dalam uji 

aktivitas herbal dinilai lebih baik dibandingkan 

dengan bentuk ekstrak.16 Senyawa yang bersifat non 

polar akan difraksinasi menggunakan n-Heksana, 

senyawa semi polar akan difraksinasi menggunakan 

etil asetat, dan senyawa yang tidak larut dalam fraksi 

etil asetat merupakan senyawa polar (fraksi air).17,18 

Namun, belum ada data tentang interaksi pada 

kombinasi siprofloksasin dan fraksi n-Heksana, 

fraksi etil asetat, dan fraksi air dari ekstrak etanol 

umbi Allium sativum L. terhadap E. coli. Sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

interaksi tersebut. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain, Waktu, dan Tempat Penelitian 

       Penelitian eksperimental laboratorium dengan 

menggunakan desain penelitian in vitro. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium Pusat Riset Kedokteran 

(LPRK) Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang (FK UNISMA) dan Laboratorium Biomedik 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Malang (FK UMM) pada bulan Agustus hingga 

Desember 2021. 

 

Sampel Penelitian 

       E. coli didapatkan dari Laboratorium Pusat Riset 

Kedokteran (LPRK) Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang. Ekstrak etanol umbi 

Allium sativum L. diperoleh dari UPT. Materia 

Medica Batu dengan surat determinasi No. 

074/321/102.7-A/2021. 

 

Ekstraksi dan Fraksinasi Ekstrak Etanol Umbi 

Allium sativum L. 

       Umbi Allium sativum L. segar dikupas dan 

dicuci bersih. Kemudian diiris tipis dengan 

ketebalan sekitar 2 mm dan kemudian dikeringkan 

menggunakan oven pada suhu 40o-50oC dalam 

waktu 30-36 jam. Setelah kering, umbi Allium 

sativum L. diblender halus hingga diperoleh serbuk 

simplisia. 100 gram serbuk simplisia kemudian 

dimaserasi dengan pelarut etanol 70% sebanyak 200 

ml. Maserasi dilakukan menggunakan shaker, dan 

disimpan pada suhu ruangan selama 24 jam. Setelah 

24 jam, larutan lalu dipanaskan hingga menguap 

dengan vacuum rotary evaporator pada temperatur 

50 oC sampai didapatkan ekstrak kental.19,20 

Kemudian ekstrak etanol Allium sativum L. disimpan 

pada suhu 4oC.21 

       Ekstrak etanol Allium sativum L. sebanyak 20 gr 

dilarutkan dengan 500 ml air. Kemudian ekstrak 

dipartisi dengan beberapa pelarut dengan tingkat 

kepolaran yang berbeda.22 Larutan kemudian 

dipartisi dengan pelarut n-Heksana sebanyak 500 ml 

yang dimasukkan ke dalam corong pisah dan 

dikocok selama kurang lebih 30 menit sampai 

homogen. Setelah itu, larutan didiamkan selama 30-

60 menit sampai terbentuk dua lapisan yaitu fraksi n-

Heksana (lapisan atas) dan fraksi etanol-air atau 

residu (lapisan bawah). Kemudian fraksi n-Heksana 

dipisahkan dan dipindah ke dalam beaker glass. 

Selanjutnya, fraksi residu yang tersisa ditambahkan 

500 ml pelarut etil asetat dan dimasukkan ke dalam 

corong pisah dan dikocok selama kurang lebih 30 

menit sampai homogen. Setelah itu, larutan 

didiamkan selama 30-60 menit sampai terbentuk dua 
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lapisan yaitu fraksi etil asetat (lapisan atas) dan 

fraksi etanol-air (lapisan bawah). Kemudian fraksi 

etil asetat dipisahkan dan dipindah ke dalam beaker 

glass.23,24 Kemudian dilakukan penguapan 

menggunakan vacuum rotary evaporator pada 

masing-masing fraksi hingga diperoleh fraksi n-

Heksana kental, fraksi etil asetat kental, dan fraksi 

air kental.23,25 
 
Uji Zona Hambat 

       Cawan petri steril dengan diameter 12 cm yang 

telah disiapkan, diberi cakram kertas antibiotik 

siprofloksasin dengan dosis 5 mcg direkatkan pada 

area dasar cawan yang telah ditandai menggunakan 

sedikit agar Mueller-Hinton. Cakram kertas yang 

berisi fraksi ekstrak etanol umbi Allium sativum L. 

dengan dosis 50% (b/v) direkatkan di atas cakram 

kertas antibiotik yang sebelumnya sudah ditempel. 

Masing-masing fraksi yang digunakan diukur 

dosisnya dengan menggunakan rumus %b/v, dengan 

komposisi 2 gr fraksi dari ekstrak etanol umbi Allium 

sativum L., 1 ml aquades, dan 1 ml tween 80. Setelah 

keduanya direkatkan, cawan petri kemudian diisi 

dengan media agar Mueller Hinton yang telah 

diautoklaf sebanyak 40 ml hingga mencapai 

kedalaman 3,5 mm. Kemudian diamkan beberapa 

menit sampai media memadat.26 

       Satu koloni Escherichia coli dari media kultur 

diambil menggunakan ose steril dan dicampurkan 

dengan 2 ml normal saline yang telah disiapkan di 

dalam tabung reaksi. Kemudian tabung tersebut 

dimasukkan ke dalam mesin vortex agar suspensi 

menjadi halus. Setelah itu, kekeruhan suspensi 

disesuaikan dengan standard 0,5 McFarland. 

Selanjutnya, bakteri diambil menggunakan kapas 

lidi steril dan kemudian diusapkan ke permukaan 

media agar yang sudah diberi cakram kertas yang 

berisi antibiotik dan fraksi ekstrak etanol Allium 

sativum L. Kapas lidi diusapkan secara zig-zag 

sambil diputar 60o sampai rata di seluruh permukaan 

media agar. Media agar yang telah diinokulasi 

kemudian disimpan dalam inkubator pada suhu 35oC 

selama 24 jam.27 Diameter zona hambat yang 

terbentuk kemudian diukur dengan bantuan Software 

Image Raster Optilab Viewer 2.2 dengan satuan 

milimeter. 

 

Metode Penentuan Interaksi 

       Interprestasi hasil uji zona hambat dari 

kombinasi ekstrak etanol umbi Allium sativum L. dan 

antibiotik diukur berdasarkan metode Ameri-Ziaei 

Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST)26 

seperti pada Tabel 1.  

 

Analisa Data Statistik 

       Analisa data hasil penelitian zona hambat 

kombinasi siprofloksasin dengan fraksi-fraksi dari 

ekstrak etanol umbi Allium sativum L. menggunakan 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). 

Data yang diperoleh dari penelitian ini tidak 

terdistribusi normal dan tidak homogen, sehingga 

dilakukan uji Kruskal-Wallis dengan uji lanjut 

Mann-Whitney.28,29
 

HASIL PENELITIAN 
Hasil Uji Zona Hambat Kombinasi 

Siprofloksasin dengan Fraksi n-Heksana 

terhadap E. coli 

       Hasil pengukuran zona hambat pada cakram 

yang berisi fraksi n-Heksana tunggal maupun ganda 

tidak didapatkan zona hambat. Zona hambat yang 

diukur pada cakram antibiotik siprofloksasin tunggal 

dan ganda didapatkan hasil masing-masing adalah 

25,89±1,95 mm dan 25,41±0,63 mm. Sedangkan 

zona hambat yang diukur pada kombinasi cakram 

antibiotik siprofloksasin dengan fraksi n-Heksana 

dari ekstrak etanol umbi Allium sativum L. 

didapatkan hasil 24,92±1,88 mm. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa zona hambat yang terbentuk 

pada kombinasi tidak memiliki perbedaan, sehingga 

bersifat not distinguishable. Hasil dari pengukuran 

zona hambat ditunjukkan pada Gambar 1A dan 

Tabel 2 

 

Hasil Uji Zona Hambat Kombinasi 

Siprofloksasin dengan Fraksi Etil Asetat dari 

Ekstrak Etanol Umbi Allium sativum L. terhadap 

E. coli 

       Hasil pengukuran zona hambat pada cakram 

yang berisi fraksi etil asetat tunggal maupun ganda 

tidak didapatkan zona hambat. Zona hambat yang 

diukur pada cakram antibiotik siprofloksasin tunggal 

dan ganda didapatkan hasil masing-masing adalah 

26,95±0,66 mm dan 28,00±0,88 mm. Sedangkan 

zona hambat yang diukur pada kombinasi cakram 

antibiotik siprofloksasin dan fraksi etil asetat 

didapatkan hasil 25,40±0,52 mm. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa zona hambat yang terbentuk 

lebih kecil dibandingkan dengan siprofloksasin 

tunggal, sehingga bersifat antagonis. Hasil dari 

pengukuran zona hambat ditunjukkan pada Gambar 

1B dan Tabel 2.  

 

Hasil Uji Zona Hambat Kombinasi 

Siprofloksasin dengan Fraksi Air terhadap E. coli 

       Hasil pengukuran zona hambat pada cakram 

yang berisi fraksi air tunggal dan ganda tidak didapat  

Tabel 1. Interpretasi Berdasarkan AZDAST 

No. 
Hasil zona hambat 

kombinasi 

 

Interpretasi 
 

 

1 
AB>A&B, dan </> dari 

AA dan atau BB 

 
Sinergis  

2 
Salah satu A/B=0 dan 

AB>A & B 

 
Potensiasi  

3 AB<A&B 
 

Antagonis  

4 AB=AA dan atau BB 
 

Aditif  

5 AB=A/B 
 Not 

distinguishable 
 

Keterangan: A= Antibiotik A; B= Antibiotik B; AB= Kombinasi 

antibiotik A dan B 



4 
 

zona hambat yang terbentuk. Pada pengukuran zona 

hambat pada cakram antibiotik siprofloksasin 

tunggal dan ganda didapatkan zona hambat yang 

terbentuk masing-masing adalah 26,67±1,03 mm 

dan 27,97±0,79 mm. Sedangkan pada hasil 

pengukuran zona hambat pada kombinasi cakram 

antibiotik siprofloksasin dan fraksi air didapatkan 

zona hambat sebesar 24,33±1,15 mm. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa zona hambat yang 

terbentuk pada kombinasi lebih kecil dibandingkan 

siprofloksasin tunggal, sehingga bersifat antagonis. 

Hasil dari pengukuran zona hambat ditunjukkan 

pada Gambar 1C dan Tabel 2 

 

PEMBAHASAN 
Efek Aktivitas Antibakteri Fraksi-Fraksi dari 

Ekstrak Etanol Umbi Allium sativum L. 

Terhadap E. coli 

       Fraksi n-Heksana, etil asetat, dan air dari ekstrak 

etanol umbi Allium sativum L. dengan konsentrasi 

50% tidak dapat menghambat pertumbuhan E. coli. 

Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian 

sebelumnya.30 Pada penelitian Mustamin tahun 2016 

yang menggunakan ekstrak etanol Allium sativum L. 

dengan konsentrasi 80% dan 100% dapat 

menghambat pertumbuhan E. coli. 31 Diduga, dosis 

konsentrasi pada fraksi yang digunakan pada 

penelitian ini masih kurang. 

       Tidak terbentuknya zona hambat pada fraksi-

fraksi tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh 

beberapa hal. Tidak adanya senyawa aktif yang 

memiliki aktivitas antibakteri yang terkandung di 

dalam setiap fraksi dapat menjadi salah satu 

penyebab tidak adanya zona hambat. Pada penelitian 

ini, tidak dilakukan analisa senyawa aktif untuk 

mengetahui kandungan senyawa aktif yang bersifat 

antibakteri pada masing-masing fraksi. Sehingga ada 

atau tidaknya senyawa aktif di dalam masing-masing 

fraksi tidak dapat dipastikan. 

       Faktor lain yang mungkin menjadi penyebab 

tidak terbentuknya zona hambat pada fraksi-fraksi 

tersebut adalah tidak aktifnya senyawa yang 

berpotensi sebagai antibakteri. Penggunaan etanol 

70% sebagai pelarut dalam proses ekstraksi pada 

penelitian ini diduga dapat mempengaruhi senyawa 

yang memiliki aktivitas antibakteri pada ekstrak 

umbi Allium sativim L. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Santhosa et al., (2013), bahwa 

penggunaan etanol dapat menginaktivasi kerja 

enzim pada umbi Allium sativum L. Salah satu enzim 

yang berperan dalam pembentukan allicin adalah 

enzim allinase. Sehingga apa apabila enzim tersebut 

terinaktivasi, maka proses pembentukan allicin akan 

terhambat.32 Menurut Borlinghaus et al., (2014) 

aktivitas antibakteri umbi Allium sativum L. 

berhubungan dengan adanya senyawa allicin. 

Sehingga apabila pembentukan allicin selama proses 

ekstraksi terhambat, maka ekstrak umbi Allium 

sativum L. juga akan kehilangan aktivitas 

antibakterinya.33 Namun, hasil tersebut bertolak 

belakang dengan penelitian sebelumnya, dimana 

pada penggunaan pelarut etanol 70% didapatkan 

 

Gambar 1. Zona Hambat Kombinasi Siprofloksasin dengan Fraksi-Fraksi dari Ekstrak Etanol Umbi Allium sativum L. terhadap E.coli; 

A: Fraksi n-Heksana; B: Fraksi Etil Asetat; C: Fraksi Air 

Keterangan: H= Fraksi dari Ekstrak Etanol Umbi Allium sativum L. Tunggal; HH= Fraksi dari Ekstrak Etanol Umbi Allium sativum L. 

Ganda; A= Siprofloksasin Tunggal; AA= Siprofloksasin Ganda; AH= Kombinasi Siprofloksasin dengan Fraksi dari Ekstrak Etanol Umbi 

Allium sativum L. 

Tabel 1 Rata-rata Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Kombinasi Siprofloksasin dengan Fraksi 

dari Ekstrak Etanol Umbi Allium sativum L. terhadap E. coli 

Fraksi 
Zona Hambat±SD (mm) 

Interaksi 
H HH A AA AH 

n-Heksana 0,00  0,00 0,00  0,00 25,89±1,95 25,41±0,63 24,92±1,88 Not distinguishable 

Etil Asetat 0,00  0,00 0,00  0,00 26,95±0,66* 28,00±0,88* 25,40±0,52* Antagonis 

Air 0,00  0,00 0,00  0,00 26,67±1,03* 27,97±0,79* 24,33±1,15* Antagonis 

Keterangan: H= Fraksi dari Ekstrak Etanol Umbi Allium sativum L. Tunggal; HH= Fraksi dari Ekstrak Etanol Umbi Allium sativum L. 

Ganda; A= Siprofloksasin Tunggal; AA= Siprofloksasin Ganda; AH= Kombinasi Siprofloksasin dengan Fraksi dari Ekstrak Etanol Umbi 

Allium sativum L.; *= p-value <0,05 (Nilai p signifikan), Kruskal-Wallis test, dengan tiga kali pengulangan 

 

H 

AH 

AA 

HH A 

H 

A 

A B 
AH 

AA 

C 

AA 

HH 

AH 

AA 

HH 

H 

A 
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senyawa allicin lebih banyak dibandingkan dengan 

pelarut lain.34 

       Pada penelitian Moulia et al., (2018) aktivitas 

antibakteri umbi Allium sativum L. lebih berpotensi 

pada bakteri Gram positif dibandingkan bakteri 

Gram negatif. Hal ini dapat terjadi karena bakteri 

Gram negatif memiliki enzim yang dapat 

menginaktivasi komponen-komponen bioaktif pada 

ekstrak umbi Allium sativum L. Selain itu dinding sel 

E. coli memiliki lapisan yang lebih kompleks, yang 

terdiri dari kapsul, lipopolisakarida, lipoprotein, 

peptidoglikan, ruang periplasma, dan membran 

sitoplasma. Dinding sel E. coli juga mengandung 

lipid yang cukup tinggi.35,36 Hal ini dapat 

menyebabkan senyawa aktif yang bersifat 

antibakteri tidak mampu menembus dinding sel E. 

coli, sehingga zona hambat tidak dapat terbentuk. 

  

Efek Aktivitas Antibakteri Kombinasi 

Siprofloksasin dengan Fraksi n-Heksana dari 

Ekstrak Etanol Umbi Allium sativum L. 

Terhadap E. coli 

       Zona hambat yang terbentuk dari kombinasi 

siprofloksasin dengan fraksi n-Heksana dari ekstrak 

etanol umbi Allium sativum L. terhadap E. coli 

didapatkan jenis interaksi not distinguishable. Jenis 

interaksi tersebut disimpulkan dari zona hambat 

yang terbentuk pada kombinasi siprofloksasin 

dengan fraksi n-Heksana dibandingkan dengan 

siprofloksasin tunggal maupun ganda tidak 

didapatkan perbedaan yang signifikan (p>0,05). 

       Fraksi n-Heksana memiliki sifat non polar, 

sehingga dapat melarutkan senyawa yang non polar 

seperti allicin dan adjoene.17,37,38 Senyawa allicin 

dapat menyebabkan hancurnya gugus sulfihidril dan 

disulfide melalui peningkatan permeabilitas sel 

bakteri. Hal ini akan menyebabkan proses 

metabolisme protein dan asam nukleat terhambat, 

sehingga proses proliferasi bakteri juga akan 

terhambat.39 Senyawa adjoene akan menghambat 

sintesis RNA bakteri secara total, dan menghambat 

sebagian sintesis protein dan DNA bakteri.40 

Siprofloksasin bekerja dengan cara menghambat 

replikasi DNA melalui penghambatan DNA 

topoisomerase IV dan DNA-gyrase (topoisomerase 

II).41 Interaksi not distinguishable pada kombinasi 

siprofloksasin dengan fraksi n-Heksana diduga 

terjadi akibat tidak adanya senyawa yang memiliki 

aktivitas antibakteri pada fraksi tersebut. 

Kemungkinan lain yang menyebabkan interaksi 

tersebut terjadi adalah akibat senyawa adjoene 

memiliki tempat kerja yang sama dengan 

siprofloksasin yaitu di inti sel. Sehingga, dua hal 

tersebut menyebabkan fraksi n-Heksana tidak 

memiliki efek dan tidak dapat membantu 

siprofloksasin dalam menghambat pertumbuhan E. 

coli.  

 

Efek Aktivitas Antibakteri Kombinasi 

Siprofloksasin dengan Fraksi Etil Asetat dari 

Ekstrak Etanol Umbi Allium sativum L. 

Terhadap E. coli 

       Pada zona hambat yang terbentuk dari 

kombinasi siprofloksasin dengan fraksi etil asetat 

dari ekstrak etanol umbi Allium sativum L. terhadap 

E. coli didapatkan jenis interaksi antagonis. Jenis 

interaksi tersebut disimpulkan dari zona hambat 

yang terbentuk pada kombinasi siprofloksasin 

dengan fraksi etil asetat dari ekstrak etanol umbi 

Allium sativum L. terhadap E. coli lebih kecil 

dibandingkan dengan siprofloksasin tunggal 

maupun ganda dan didapatkan perbedaan yang 

signifikan (p<0,05). 

       Fraksi etil asetat memiliki sifat semipolar, 

sehingga dapat melarutkan senyawa semipolar 

seperti triterpenoid.17,37 Senyawa triterpenoid akan 

berikatan dengan protein trans membran (porin) 

yang terletak di membran luar dinding sel bakteri, 

dan kemudian membentuk ikatan polimer yang dapat 

merusak protein trans membran.42 Interaksi 

antagonis pada kombinasi siprofloksasin dengan 

fraksi etil asetat diduga terjadi akibat senyawa yang 

bersifat antibakteri kadarnya terlalu sedikit, sehingga 

tidak dapat membantu kerja siprofloksasin dalam 

menghambat pertumbuhan E. coli. Interaksi tersebut 

juga dapat disebabkan oleh adanya senyawa semi 

polar lain seperti saponin, polifenol, dan steroid yang 

dapat mempengaruhi aktivitas antibakteri pada 

fraksi etil asetat tersebut.18 Senyawa-senyawa 

tersebut mungkin dapat mengganggu kerja 

siprofloksasin dalam menghambat pertumbuhan E. 

coli. 

 

Efek Aktivitas Antibakteri Kombinasi 

Siprofloksasin dengan Fraksi Air dari Ekstrak 

Etanol Umbi Allium sativum L. Terhadap E. coli 

       Zona hambat yang terbentuk dari kombinasi 

siprofloksasin dengan fraksi air dari ekstrak etanol 

umbi Allium sativum L. terhadap E. coli didapatkan 

jenis interaksi antagonis. Jenis interaksi tersebut 

disimpulkan dari zona hambat yang terbentuk pada 

kombinasi siprofloksasin dengan fraksi air terhadap 

E. coli lebih kecil dibandingkan dengan 

siprofloksasin tunggal maupun ganda dan 

didapatkan perbedaan yang signifikan (p<0,05). 

       Fraksi air memiliki sifat polar, sehingga 

senyawa-senyawa yang terlarut juga bersifat polar 

seperti tanin, alkaloid, dan flavonoid. Senyawa tanin 

sebagai antibakteri akan menghambat enzim reverse 

transkriptase dan DNA topoisomerase, sehingga 

pembentukan sel bakteri akan terganggu.43 Alkaloid 

akan menggangu komponen penyusun peptidoglikan 

pada sel bakteri, sehingga proses pembentukan 

dinding sel terganggu dan mengakibatkan kematian 

sel.44 Sedangkan senyawa flavonoid memiliki efek 

antibakteri melalui beberapa mekanisme kerja, yang 

pertama, menghambat sintesis asam nukleat 

sehingga proses sintesis DNA dan RNA juga 

terhambat. Yang kedua, flavonoid akan merusak 

membran sel dengan cara menghasilkan senyawa 

kompleks dari protein ekstrasel. Dan yang terakhir, 

flavonoid akan menghambat proses metabolisme 

energi dengan cara menghambat pemakaian oksigen 

oleh bakteri, sehingga proses pembentukan energi di 
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sitoplasma tidak akan terjadi.45, 46 Interaksi antagonis 

pada kombinasi siprofloksasin dengan fraksi air 

diduga terjadi akibat kurangnya kadar senyawa yang 

memiliki aktivitas antibakteri pada fraksi tersebut, 

sehingga tidak dapat membantu kerja siprofloksasin 

dalam menghambat pertumbuhan E. coli. Selain itu, 

interaksi tersebut juga dapat terjadi akibat senyawa 

tanin dan siprofloksasin memiliki mekanisme kerja 

yang sama yaitu menghambat DNA topoisomerase. 

Sehingga perlu dilakukan analisa docking untuk 

mengetahui secara pasti apakah tanin pada fraksi air 

dapat mengganggu kerja siprofloksasin.  

 

KESIMPULAN 
       Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kombinasi siprofloksasin dengan fraksi n-

Heksana dari ekstrak etanol umbi Allium 

sativum L. memiliki bentuk interaksi not 

distinguishable 

2. Kombinasi siprofloksasin dengan fraksi etil 

asetat dari ekstrak etanol umbi Allium sativum 

L. memiliki bentuk interaksi antagonis 

3. Kombinasi siprofloksasin dengan fraksi air dari 

ekstrak etanol umbi Allium sativum L. memiliki 

bentuk interaksi antagonis 

 

 

SARAN 

       Melihat keterbatasan yang ada pada penelitian 

ini, peneliti memberi saran guna mengembangkan 

penelitian selanjutnya agar lebih baik melalui: 

1. Melakukan uji analisa senyawa menggunakan 

fitokimia untuk mengetahui dengan pasti 

kandungan senyawa yang bersifat antibakteri 

yang terkandung di dalam masing-masing 

fraksi. 

2. Menggunakan dosis konsentrasi fraksi yang 

lebih tinggi. 

3. Melakukan uji pendahuluan untuk menentukan 

pelarut yang sesuai untuk digunakan dalam 

proses ekstraksi 

4. Melakukan analisa docking pada senyawa yang 

berpotensi sebagai antibakteri untuk 

mengetahui interaksi senyawa aktif pada 

masing-masing fraksi dengan siprofloksasin 
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